ABSTRAK

Nita Diah Apriliana, 126103211100, Program Pemenuhan Bantuan Sosial Bagi
Fakir Miskin Perspektif Teori Kesejahteraan Sosial Dan Figh Siyasah
(Studi Kasus di Desa Plandirejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar),
Program Studi Hukum Tata Negara, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum,
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2025,
Pembimbing: Dr. Siti Khoirotul Ula, M.H.I.

Kata Kunci: Bantuan Sosial, Fakir Miskin, Figh Siyasah, Kesejahteraan
Sosial.

Penelitian ini dilatarbelakangi tentang penyaluran program bantuan sosial
yang tidak tepat sasaran, bantuan yang seharusnya diberikan kepada masyarakat
kurang mampu akan tetapi diberikan kepada masyarakat lebih mampu.
Ketidaktepatan penyaluran ini tidak hanya mencederai prinsip kesejahteraan
sosial, tetapi juga memicu konflik sosial di tengah masyarakat. Oleh karena itu,
peran aktif pemerintah sangat diperlukan dalam mengawasi dan memperbaiki
mekanisme distribusi bantuan sosial agar lebih akurat dan transparan. Penelitian
ini menekankan pentingnya pemenuhan bantuan sosial yang efektif sebagai bagian
dari upaya meningkatkan kesejahteraan sosial bagi masyaraakat fakir miskin.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 1) Bagaimana program
pemenuhan bantuan sosial dalam menangani kemiskinan di Desa Plandirejo
Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar? 2) Bagaimana program pemenuhan
bantuan sosial bagi fakir miskin perspektif teori kesejahteraan sosial? 3)
Bagaimana program pemenuhan bantuan sosial bagi fakir miskin perspektf figh
siyasah?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan
bagaimana program pemenuhan bantuan sosial dalam menangani kemiskinan di
Desa Plandirejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar. 2) Untuk menganalisis
perspektif teori kesejahteraan sosial terhadap program pemenuhan bantuan sosial
bagi fakir miskin. 3) Untuk menganalisis perspektif figh siyasah terhadap program
pemenuhan bantuan sosial bagi fakir miskin.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian lapangan
dengan pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data
primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi, untuk teknik analisis data
menggunakan penyajian data hingga mengambil kesimpulan.

Adapun hasil dari penelitian ini sebagai berikut: 1) Dalam program
pemenuhan bantuan sosial untuk menangani kemiskinan, Desa Plandirejo
menyalurkan beberapa jenis program diantaranya program PKH, Bantuan Pangan
Beras Nasional, BLT-DD, bedah rumah, dan bantuan sosial kematian 2) Program
bantuan sosial di Desa Plandirejo saat ini terbukti bisa meningkatkan
kesejahteraan masyarakat kurang mampu dengan mengatasi tantangan yang
sebelumnya menimbulkan konflik seperti penyalahgunaan wewenang dan data
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tidak akurat melalui evaluasi, transparansi, dan peran pendamping sosial, sehingga
menciptakan masyarakat yang lebih sejahtera dan mandiri. 3) Pelaksanaan
program bantuan sosial di Desa Plandirejo mencerminkan prinsip-prinsip Figh
Siyasah teori tugas-tugas Khalifah menurut Imam Al-Mawardi. Kepala Desa
berhasil mengatasi konflik terkait pembagian bantuan sosial, menegakkan hukum
dengan mengganti ketua RT yang tidak amanah dan memastikan bantuan
diberikan tepat waktu. Selain itu, Kepala Desa juga bertindak untuk memperbaiki
ketidakvalidan data penerima bantuan.
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This research is about the distribution of social assistance programmes that
are not on target, assistance that should be given to underprivileged people but
given to more capable people. The inaccuracy of this distribution not only injures
the principle of social welfare, but also triggers social conflict in the community.
Therefore, the active role of the government is needed in monitoring and
improving the distribution mechanism of social assistance to make it more
accurate and transparent. This research emphasises the importance of effective
social assistance fulfilment as part of efforts to improve social welfare for the
poor.

The problem formulations of this research are: 1) How is the social
assistance fulfilment programme in dealing with poverty in Plandirejo Village,
Bakung Sub-district, Blitar Regency? 2) How is the social assistance fulfilment
programme for the poor from the perspective of social welfare theory? 3) How is
the social assistance fulfilment programme for the poor from the perspective of
figh siyasah? The objectives of this research are: 1) To describe how the social
assistance fulfilment programme in dealing with poverty in Plandirejo Village,
Bakung District, Blitar Regency. 2) To analyse the perspective of social welfare
theory on the social assistance fulfilment program for the poor. 3) To analyse the
perspective of figh siyasah on the social assistance fulfilment program for the
poor.

The research method used is a field research method with a qualitative
approach. The data sources used are primary data sources and secondary data
sources. Data collection techniques use observation, in-depth interviews and
documentation, for data analysis techniques using data presentation to draw
conclusions.

The results of this study are as follows: 1) In the fulfilment of social
assistance programmes to deal with poverty, Plandirejo Village distributes several
types of programmes including PKH programmes, National Rice Food
Assistance, BLT-DD, house renovation, and death social assistance 2) Social
assistance programmes in Plandirejo Village are currently proven to improve the
welfare of the underprivileged by overcoming challenges that previously caused
conflicts such as abuse of authority and inaccurate data through evaluation,
transparency, and the role of social assistants, thus creating a more prosperous and

XXi



independent community. 3) The implementation of the social assistance
programme in Plandirejo Village reflects the principles of Figh Siyasah theory of
the duties of the Caliph according to Imam Al-Mawardi. The Village Head
successfully resolved conflicts related to the distribution of social assistance,
enforced the law by replacing the RT head who was not trustworthy and ensured
that assistance was provided on time. In addition, the Village Head also acted to
correct the invalidity of beneficiary data.
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